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ABSTRAK

Indonesia terdiri dari berbagai ras dan etnis, diantaranya etnis Cina dan Arab. 
Ras dan etnis ini memiliki karakteristik tersendiri yang dapat digunakan sebagai 

identifikasi. Berdasarkan karakteristik kraniofasial, bentuk lengkung gigi dansarana
bentuk kepala dapat menjadi ciri khas tiap ras. Sampai saat ini informasi mengenai 
bentuk lengkung gigi dan bentuk kepala pada etnis Cina dan Arab di Indonesia belum 
banyak diketahui padahal kedua hal ini penting untuk diketahui dan digunakan dalam 
pertimbangan perawatan orthodonti.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan bentuk lengkung 
gigi dan bentuk kepala antara etnis Cina dan Arab yang bertempat tinggal di Kota 
Palembang. Penelitian ini merupakan studi perbandingan deskriptif analitik cross 
sectional yang dilakukan pada lima puluh sampel dari kelompok etnis Cina dan lima 
puluh sampel dari kelompok etnis Arab. Bentuk lengkung gigi sampel dilihat melalui 
model studi dan ditentukan bentuknya menggunakan tekhnik determinasi lengkung 
dan bentuk kepala ditentukan berdasarkan hasil pengukuran indeks kepala.

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat pengaruh etnis terhadap 
bentuk lengkung gigi dan bentuk kepala sehingga menyebabkan adanya perbedaan 
diantara keduanya (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa etnis Cina memiliki 
bentuk lengkung gigi dan bentuk kepala yang lebih lebar dibandingkan dengan etnis 
Arab. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh genetik dari ras yang berinteraksi 
dengan faktor lingkungan.

Kata kunci : Lengkung gigi, Bentuk kepala, Etnis Cina, Etnis Arab
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ABSTRACT

Indonesia consists of various racial and ethnic, including Chinese and Arab. 
Each race and ethnic has a special characteristic that can b e used t o Identification. 
According t o craniofacial, dental arch form and head shape could b e the 
characteristic. The information about dental arch form and head shape of Chinese 
ethnic and Arab ethnic in Indonesia is still very lacking when both of it are important 
to known and used in orthodontic treatment consideration.

The purpose of this study was to determine the differences of the dental arch 
form and head shape between Chinese ethnic and Arab ethnic in Palembang. This 
research was a comparative study of cross-sectional descriptive analytic conducted 
on fifty samples of Chinese ethnic group and fifty samples of Arab ethnic group. 
Sample's dental arch form viewed through model study using arch determination 
method and head shape was determined according to measurement of cephalic index.

Chi-square test results indicate that there was an influence of ethnic to dental 
arch form and head shape so there are some differences between the m (p<0.05). 
These results indicate that the Chinese ethnic has wider dental arch and head shape 
than the Arab ethnic. It was caused by the influence of genetic from race that 
interacted with environment factors.

Keywords : Dental arch, Head shape, Chinese ethnic, Arab ethnic
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia di dunia memiliki variasi fisik yang memungkinkan manusia untuk 

digolongkan ke dalam kelompok tertentu yang disebut ras. Ras adalah sebuah 

kelompok spesies yang berbeda dengan kelompok lainnya dilihat dan sifat keturunan 

yang muncul diantara anggotanya.1,2 Perbedaan antara ras satu dengan ras yang lain 

didasarkan pada perbedaan jasmaniah, yaitu ciri-ciri fisik seperti pada wajah, bentuk 

tubuh, warna kulit dan lain-lain. Menurut Glinka, pembagian ras di dunia dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok besar berdasarkan warna kulitnya yaitu, ras 

Kaukasoid yaitu ras kulit putih, Negroid yaitu ras kulit hitam, dan Mongoloid yaitu 

ras kulit kuning.1 Ras Kaukasoid dibagi menjadi orang-orang di daerah Eropa Utara,

Tengah, dan Timur, Afrika Utara, Arab, India, Turki, Afrika Utara, dan Mediterania.

Sedangkan ras Mongoloid ialah penduduk yang tinggal di daerah China Utara, China

Selatan, Korea, Jepang, Tibet, Vietnam, Kamboja, Eskimo, Laos, dan Siberia. 

Selanjutnya orang yang tinggal di daerah Sudan, Etiopia, dan Kenya digolongkan 

menjadi ras Negroid.3 Selain ketiga ras tersebut, juga terdapat ras lain yaitu ras 

Australoid dan ras-ras khusus.4

Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu Asia dan Australia.5 Posisi yang 

strategis ini menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman manusia dan terdapat

1
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lebih dari satu ras di dalamnya.1’5 Berdasarkan bentuk fisiknya masyarakat Indonesia

berasal dari dua ras utama, yaitu Austro-Melanosoid, yang banyak bermukim di

Selain keduadaerah timur dan Mongoloid, yang banyak bermukim di daerah barat, 

ras tersebut juga terdapat ras lain dari bangsa pendatang misalnya ras kaukasoid dan 

ras khusus lainnya. Tiap ras memiliki ciri khas yang dapat digunakan sebagai sarana

identifikasi.

Ciri karakteristik yang paling mencolok terutama dapat terlihat dari wajah

yang menunjukkan perbedaan bentuk mata, ketebalan bibir, dan kemancungan hidung

pada masing-masing ras.4 Berdasarkan karakteristik kraniofasial, mandibula, gigi,

lengkung gigi sampai bentuk kepala dapat merefleksikan ciri khas dari masing- 

1,4,5,6 Ras Kaukasoid memiliki lengkung gigi yang sempit denganmasing ras.

1,4,8-10permukaan lingual rata pada gigi insisif atas dan profil wajah lurus. Ras

Mongoloid memiliki lengkung gigi yang lebar dengan gigi insisif dan molar 

berukuran besar, profil wajah prognasi sedang.2,4,5 Ras Negroid memiliki ciri khas

bimaxillary protrution dengan lengkung gigi berbentuk U dan profil wajah prognasi 

tulang pipi tegak.4,9

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mempeijelas hubungan 

morfologi struktur kraniofasial, lebar lengkung rahang, dan bentuk lengkung rahang. 

Ricketts melaporkan bahwa terdapat hubungan antara tipe fasial dan bentuk rahang.11 

Penelitian oleh Tajik dkk (2011) menyatakan adanya korelasi antara bentuk kepala, 

tipe fasial dan bentuk lengkung gigi.1? Anders Retzius mengklasifikasikan bentuk 

kepala dengan mengukur perbandingan lebar dan tinggi kepala, terbagi menjadi tiga

cin
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tipe, yaitu dolikosefalik, mesosefalik, dan brakisefalik.13 Berdasarkan penelitian 

Kageyama et ciZ11 pada orang dengan tipe wajah brakifasial dan bentuk kepala 

brakisefalik cenderung memiliki lengkung rahang yang lebar. Dapat dikatakan bahwa 

dengan adanya penentuan bentuk kepala pasien maka operator dapat dengan mudah 

menentukan bentuk lengkung gigi pasien. Sehingga penentuan bentuk kepala dan 

lengkung gigi jelas cukup penting dilakukan sebelum perawatan ortodonti guna 

mendukung keberhasilan dari perawatannya.

Penelitian antar ras yang berkaitan dengan kedokteran gigi sudah sering 

dilakukan oleh negara lain seperti Amerika Serikat, Eropa Barat, Eropa Timur, 

Jepang, dan China. Namun hanya sedikit penelitian yang dilakukan di Indonesia. 

Penelitian di Indonesia hanya sebatas penelitian-penelitian kecil dan penelitian 

mengenai subras Deutro-Melayu oleh Winoto, Kusnoto, dan Koesoemahardja. Untuk 

itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada etnis lainnya yang menetap di 

Indonesia, seperti etnis Cina dan Arab. Etnis Cina dan Arab cukup banyak bermukim 

di Indonesia termasuk juga di kota Palembang. Hal itu dikarenakan kedua etnis

belas.14 Keduanya juga sebagian besar 

masih menganut tradisi menikah sesama etnis mereka untuk memelihara ciri khas 

rasnya masing-masing.15 Berdasarkan ciri fisik, etnis Cina dapat dikategorikan 

kedalam ras Mongoloid serta etnis Arab kedalam ras Kaukasoid.3 Dengan demikian, 

etnis Cina dinilai cukup representatif untuk mewakili ras Mongoloid dan etnis Arab 

dapat mewakili ras Kaukasoid. Hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan

tersebut sudah ada disana sejak abad enam
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penelitian mengenai perbandingan bentuk kepala dan lengkung gigi pada etnis Cina 

dan Arab di kota Palembang.
-

1.2 Rumusan Masalah

• Bagaimana perbedaan bentuk lengkung gigi antara etnis Cina dan etnis 

Arab di kota Palembang?

• Bagaimana perbedaan bentuk kepala antara etnis Cina dan etnis Arab di 

kota Palembang?

j

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum :

• Untuk mengetahui perbedaan bentuk lengkung gigi dan bentuk kepala

etnis Cina dan Arab di kota Palembang

Tujuan khusus

• Untuk mengetahui bentuk lengkung gigi etnis Cina dan Arab di kota

Palembang

• Untuk mengetahui bentuk kepala etnis Cina dan Arab di kota Palembang

1.4 Keaslian Penelitian

Penelitian serupa mengenai bentuk lengkung rahang sebelumnya sudah 

pernah dilakukan diantaranya penelitian di negara Malaysia oleh Siti Adibah dkk 

(2012) yang meneliti perbandingan bentuk lengkung rahang etnis Melayu dan etnis
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Aborigin-Malaysia di Semenanjung Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan bentuk 

lengkung rahang yang paling umum dimilikki oleh kedua etnis tersebut ialah bentuk 

ovoid. Penelitian lain mengenai bentuk lengkung rahang juga dilakukan oleh Nabila 

dan Mubassar (2010) di negara Pakistan yang membandingkan bentuk lengkung 

rahang dan pola vertikal wajah. Namun, penelitian mengenai perbandingan bentuk 

lengkung rahang dan bentuk kepala pada etnis Cina dan Arab di kota Palembang

belum dilakukan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Mengetahui perbedaan bentuk lengkung gigi dan bentuk kepala etnis Cina dan 

Arab di kota Palembang

2. Membantu dalam menentukan rencana perawatan ortodontik di kedua etnis 

yang diteliti

3. Menambah informasi dalam bidang orthodonti mengenai bentuk lengkung 

gigi dan bentuk kepala etnis Cina dan Arab di kota Palembang

4. Dapat dijadikan acuan untuk penilitian selanjutnya
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